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Salah satu contoh permasalahan dalam hukum lingkungan yang penulis temui
ada di Putusan Pengadilan Negeri Nomor 591/Pdt.G-LH/2015/PN.Jkt.Sel dan
Putusan Pengadilan Tinggi Nomor 540/PDT/2017/PT.DKI yang pada intinya
memuat kebakaran hutan yang terjadi di Kepulauan Meranti, Kabupaten Rian
yang mana adalah kawasan milik PT National Sago Prima (PT NSP). Dalam
pertimbangan hukum hakim Pengadilan Negeri, PT NSP dinyatakan
melakukan perbuatan melawan hukum yang mengakibatkan terjadinya
kebakaran hutan karena dianggap lalai dalam melakukan pencegahan dan
antisipasi terhadap kebakaran hutan tersebut. Namun dalam pertimbangan
hukum hakim Pengadilan Tinggi, Majelis hakim berpendapat lain yaitu
kebakaran hutan tersebut terjadi bukan karena kelalaian dari PT NSP
melainkan terjadi karena bencana alam. Lalu bagaimana dasar pertimbangan
hakim dalam batasan pemberlakuan tindakan perbuatan melawan hukum dan
force majeure terhadap kerusakan lingkungan akibat kebakaran huta tersebut?
Untuk menjawab pertanyaan tersebut, penulis menggunakan metode
penelitian normatif, dengan pendekatan perundang- undangan dan pendekatan
kasus. Kepastian hukum belum tercapai oleh karena terdapat perbedaan
pendapat mengenai status kebakaran hutan oleh karena Majelis Hakim
Pengadilan Negeri dan Pengadilan Tinggi memiliki dasar pertimbangan yang
berbeda. Selain itu mengenai izin yang diperlukan oleh PT NSP dalam
menjalankan usahanya juga dianggap tidak ada sedangkan sebenarnya izin
tersebut sudah dimiliki walaupun belum atas nama PT NSP sendiri karena
memang tidak ada perubahan mendasar dari perusahaan yang sebelumnya
serta rona lingkungan yang terkena dampak juga tidak berubah.
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